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ABSTRAK

SHELIFA JAVA PUTRI. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Keputusan Migrasi Sirkuler Pada Tenaga Kerja Kabupaten Pekalongan Ke
Wilayah Jawa Tengah.

Tingginya pertumbuhan penduduk yang tidak disertai pemerataan distribusi
pendapatan mengakibatkan ketidakmerataannya pembangunan daerah. Akibatnya
kehidupan penduduk terganggu dan mempengaruhi arah mobilitas penduduk.
Seperti yang terjadi di daerah Kabupaten Pekalongan dari 19 Kecamatan yang
ada, hampir di setiap Kecamatannya terdapat penduduk yang melakukan migrasi
sirkuler. Apabila hal ini terus terjadi maka tidak menutup kemungkinan terjadi
ketimpangan sumber daya manusia di Kabupaten Pekalongan. Fenomena ini
cukup mengkhawatirkan apabila pergerakan tersebut didominasi oleh penduduk
yang memiliki pendidikan yang tinggi. Sebab bagaimanapun sumber daya
manusia merupakan salah satu aspek yang mampu meningkatkan pembangunan
daerah ke arah yang lebih maju. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh motivasi, pendidikan, pendapatan dan jaringan sosial
terhadap keputusan migrasi sirkuler pada tenaga kerja Kabupaten Pekalongan ke
Wilayah Jawa Tengah.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan
data pada penelitian ini adalah metode angket (kuesioner) dengan menggunakan
sampel sebanyak 90 responden. Teknik pengambilan sampel dengan metode acak
atau random sampling. Penelitian ini menggunakan analisis data uji regresi linear
berganda dengan aplikasi SPSS versi 21.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial motivasi dan pendapatan
tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan migrasi sirkuler pada tenaga
kerja Kabupaten Pekalongan ke wilayah Jawa Tengah. Sedangkan pendidikan dan
jaringan sosial secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan migrasi
sirkuler pada tenaga kerja Kabupaten Pekalongan ke wilayah Jawa Tengah.
Adapun hasil penelitian secara simultan menunjukkan bahwa motivasi,
pendapatan, pendidikan dan jaringan sosial berpengaruh signifikan terhadap
keputusan migrasi sirkuler pada tenaga kerja Kabupaten Pekalongan ke wilayah
Jawa Tengah.

Kata kunci: Keputusan Migrasi Sirkuler, Motivasi, Pendidikan, Pendapatan dan
Jaringan Sosial
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ABSTRACT

SHELIFA JAVA PUTRI. Analysis of Factors Affecting Circular Migration
Decisions on Workers from Pekalongan Regency to Central Java Region.

The high population growth that is not accompanied by an even distribution
of income results in uneven regional development. As a result, people’s lives are
disrupted and affect the direction of population mobility. As happened in
Pekalongan Regency, out of 19 sub-districts, almost in every sub-district there are
residents who do circular migration. If this continues, it is possible that there will
be an imbalance of human resources in Pekalongan Regency. This phenomenon is
quite worrying if the movement is dominated by people who have high education.
Because after all, human resources are one aspect that can improve regional
development in a more advanced direction. The purpose of this study was to
determine the effect of motivation, education, income and social network on
circular migration decisions on workers from Pekalongan Regency to Central Java
Region.

This research is a type of quantitative research. The data collection method
in this study is a questionnaire method using a sample of 90 respondents.
Sampling technique with random method or random sampling. This study uses
multiple linear regression test data analysis with the SPSS version 21 application.

The result showed that partially motivation and income have no significant
effect on circular migration decisions for workers from Pekalongan Regency to
Central Java. Meanwhile education and social networks partially have a
significant effect on circular migration decisions for workers from Pekalongan
Pekalongan Regency to Central Java. The results of the research simultaneously
show that motivation, income, education and social networks have a significant
effect on circular migration decisions for workers from Pekalongan Regency to
Central Java.

Keywords: Circular Migration Decisions, Motivation, Education, Income and
Social Networks
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah mengalihkan huruf dari satu abjad ke abjad lainnya.
Misalnya dari tulisan Arab ke tulisan Latin. Pedoman transliterasi yang digunakan
oleh peneliti dalam penelitian skripsi ini berdasarkan surat keputusan bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor : 158 Tahun
1987 dan Nomor : 0543 b/u/1997. Adapun pedoman transliterasinya adalah

sebagai berikut.

1. Konsonan
Fenom konsonan Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf.
Sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambagkan dengan

huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini adalah daftar huruf arab dan transliterasi

ke huruf lain.
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
o Ta T Te
< Sa § es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

d Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh kadan ha

2 Dal D De

3 Zal 2 zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai z Zet

xiii



W Sin S Es

Y Syin Sy esdan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
' ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

J Nun N En

3 Wau W We

-2 Ha H Ha

¢ Hamzah ' Apostrof

¢ Ya Y Ye

2. Vokal
Vokal bahasa Arab terdiri dari vokal tunggal monoftong dan vocal
rangkap atau diftong.
1) Vokal Tunggal dilambangkan dengan tanda atau harkat, Adapun
transliterasinya sebagai berikut:

Vokal Tunggal Nama Huruf Latin Nama

Xiv



&= Fathah A A

o= Kasrah | I

A=y Dhammah U U

2) Vokal Rangkap
Vokal rangkap dilambangkan dengan tanda atau harkat, Adapun

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
S Fathah dan Ya Al adani
CE Kasrah dan Wau Au adanu
Contoh:
i kataba
(i fa’ala
83 zukira
5—&3—1 yazhabu
d‘-:-“ su’ila
s kaifa
Js haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang dilambangkan dengan harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
’gs o) Fathah dan Alif atau Ya A a dan garis di atas

i < Kasrah dan Ya | | dan garis di atas

XV



£y Dhammah dan Wau U u dan garis di atas

Contoh

J@ gala
R0 rama
Ja gila

4. Ta’marbutah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua, yaitu:

1) Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dammah,
transliterasinya adalah “t”.

2) Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3) Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sanding al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

Jak 3-1&3) raudah al-atfal
raudatulatfal

35540 4822l al-Madinah al-Munawwarah
al-Madinatul-Munawwarah

aalh talhah

5. Syaddah
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Syaddah atau tasydid dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam literasi ini yanda syaddah tersebut
dilambangjan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberu

tanda syaddahitu.

Contoh:
(Evig) rabbana
d)—i nazzala

}\5\ al-birr
&l al-hajj

Kata Sandang

Dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J' namun dalam
transliterasi kata sandang dibedakab atas kata sandang yang diikuti oleh huruf
syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah, ditransliterasikan dengan
bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah, ditransliteraasikan sesuai

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya

3) Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkkan dengan tanda

sempang.

Contoh:

3&)5\ ar-rajulu
I as-sayyidu
Ouadill  as-syamsu

alal) al-galamu

XVii



7. Hamzah
Ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terlettak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak
diawal Kkata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

- 4 { 2:.
ijl-’ ta’khuziina
53-'\3‘ an-nau’

28

(s syai’tun

o) inna
&5l umirtu
X akala

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata

lain yang mengikutinya.

Contoh:

uﬁ)\jﬂ PIEN }i’ al) :)\j Wainnallahalahuwakhairar-raziqin
Wainnallahalahuwakhairar-raziqin

Ol a5 &I 8515 Wa auf al-kaila wa-almizan
Wa auf al-kaila wal mizan

JUAT) S5 Ibrahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil

lali Ha s la) Has all ol Bismillahimajrahawamursaha

Walillahi ‘alan-nasi hijju-baiti manistata’a

ilaihi sabila

Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti manistata’a

ilaihi sabila



& ol e ol
220 g Uil e il

N

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

J5) NEVECREY Wa ma Muhammadun illa rasl
Bt 48y sl Gl aa s oy 031 &) Inna  awwala baitin

wudi’alinnasi lallazi  bibakkata

mubarakan

Sl 4 y\ s iz ik Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al
Qur’anu
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil
Qur’anu

U:‘-‘ﬂ\ d;‘)ﬂ.a s\ 395} Walaqadra’ahubil-ufuq al-mubin
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kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

digunakan.
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Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

Tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Angka pertumbuhan penduduk yang tinggi dengan tidak disertai
pemerataan distribusi pendapatan mengakibatkan ketidakmerataannya
pembangunan. Menurut Tjiptoherijanto (1998) dalam (Sanis, 2010) proses
pembangunan suatu daerah dapat mempengaruhi arah mobilitas penduduk
atau perpindahan penduduk, sebab diantara keduanya terdapat
keterikatan/hubungan. Apabila pembangunan dilakukan secara terus menerus
dan berkelanjutan kemungkinan akan menarik penduduk untuk melakukan
pergerakan atau perpindahan pada titik pembangunan tersebut sebagai
dampak dari proses pembangunan. Lalu apabila pembangunan tersebut hanya
bertumpu pada daerah tertentu, maka yang akan terjadi yaitu ketimpangan
jumlah sumber daya manusia. Penduduk berbondong-bondong berpindah dari
daerah yang tertinggal ke daerah yang lebih maju akibat tidak terpenuhinya
kebutuhan hidup di daerah asal dan menjadikan penduduk mau tidak mau
mencari sumber daya yang lebih potensial ke daerah lain, sehingga dapat
terpenuhi segala kebutuhannya (Puspitasari, 2017). Sebagaimana hakikat
manusia yang memiliki hak kebebasan dan merdeka untuk mencari
kehidupan yang layak.

Migrasi merupakan proses perpindahan suatu individu dari satu tempat
ke tempat lainnya melewati batas administrasi suatu wilayah baik bersifat

permanen maupun non permanen. Migrasi sirkuler kerap kali terjadi pada



negara yang berkembang. Penduduk berpindah atas tujuan mencari peluang
kerja, pekerjaan yang layak, hingga pekerjaan yang diminati demi memenuhi
kebutuhannya.

Terdapat berbagai alasan dan penyebab dalam pengambilan keputusan
menjadi seorang migran. Everett S. Lee, (1966) menyebutkan terdapat faktor
pendorong dan penarik seseorang bermigrasi, seperti gaji yang rendah,
lapangan kerja yang terbatas dan akses sosial masyarakat yang sulit (faktor
pendorong). Sementara gaji yang kompetitif, tingkat pengangguran yang
rendah dan kecenderungan seseorang meninggalkan daerah asalnya menjadi
faktor penarik seseorang melakukan migrasi.

Blair (1991) mengatakan migrasi dapat dikategorikan ke dalam dua
model yaitu model equilibrium dan disequilibrium. Model migrasi
equilibrium adalah kegiatan migrasi yang berjalan akibat adanya faktor-faktor
alami tanpa disertai perubahan demografi yang mencolok (non wage factor)
seperti keinginan melanjutkan sekolah, mencari pekerjaan setelah lulus
sekolah, seorang pensiun yang kembali ke daerah asalnya, perpindahan
daerah kerja akibat mendapatkan promosi jabatan dll. Sedangkan migrasi
model disequilibrium adalah kegiatan migrasi yang berjalan akibat adanya
perbedaan pertumbuhan ekonomi dan kesempatan kerja yang disertai
perubahan demografi yang mencolok (wage factor). Artinya pada model ini
keputusan melakukan migrasi didorong karena adanya anggapan terkait

harapan penghasilan yang lebih tinggi di daerah tujuan meskipun belum tahu



secara betul apakah sasaran net social benefit dapat dicapai atau tidak di

daerah tersebut (Nugroho & Dahuri, 2012).

Mantra yang dikutip Mitchel, (1961) pun mengatakan bahwa bermigrasi
tidaknya seseorang disebabkan oleh beberapa hal diantaranya (Anike, 2019) :
1. Kekuatan sentripental : keterikatan untuk tinggal di daerah asal, seperti:

terdapat ikatan tanah warisan, menjaga orang tua, gotong royong,
menghormati tempat kelahiran.

2. Kekuatan sentrifugal : dorongan untuk pergi dari daerah asal, seperti: pasar
kerja yang terbatas, dan kurang tercukupinya kebutuhan sehari-hari dari
pendapatan yang dihasilkan di daerah asal.

Dari uraian diatas terlihat bahwa terdapat faktor yang mempengaruhi
keputusan melakukan migrasi, tetapi faktor ekonomi merupakan faktor yang
sering dikaji dan diteliti pada penelitian sebelumnya. Seperti hasil penelitian
Todaro yang mengatakan bahwa dorongan utama seseorang melakukan
perpindahan penduduk adalah motif ekonomi. Berpindah ke daerah yang
memiliki peluang tinggi untuk memperoleh pekerjaan dan penghasilan
(Todaro, Michael P. dan Smith, 2011).

Padahal bila ditelaah lebih dalam, keputusan melakukan migrasi pada
era modern seperti ini bisa datang dari faktor non ekonomi sebagai bagian
dari perkembangan zaman atas majunya ilmu pengetahuan, dan teknologi
yang mampu mempengaruhi cara berfikir dan tindak perilaku seseorang.

Berkaitan dengan ini pendidikan muncul sebagai faktor yang penting

atas terjadinya migrasi dari desa ke kota. Terdapat bukti empiris yang



menunjukkan bahwa pendidikan mempengaruhi kebutuhan mobilitas kerja
bahkan secara langsung (yaitu melalui pengaruhnya terhadap harapan
mendapatkan penghasilan yang tinggi). Berdasarkan survey yang dilakukan
disetiap negara, ternyata penduduk yang bermukim di pedesaan dan yang
pernah sekolah lebih suka melakukan migrasi jika dibandingkan dengan
mereka yang berpendidikan kurang (Todaro, 1995).

Hasil yang sama datang dari penelitian (Synthesa, 2021) yang
menyebutkan keputusan seseorang melakukan migrasi sirkuler diakibatkan
adanya pengaruh yang signifikan dari tingkat pendidikan. Artinya orang yang
berpendidikan tinggi memiliki minat lebih tinggi untuk melakukan migrasi
dibandingkan orang yang berpendidikan rendah. Hal itu terjadi karena
pendidikan merupakan wujud dari investasi yang ada pada sumber daya
manusia. “Semakin tinggi mutu pendidikan, maka semakin tinggi pula
produktivitas tenaga kerja dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi”.
Namun berbeda halnya pada penelitian (Nur, 2021) yang menyatakan bahwa
orang yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih rendah cenderung
memutuskan untuk melakukan migrasi sirkuler.

Dalam tatanan hidup bermasyarakat, suatu individu akan selalu
membutuhkan individu lain untuk berinteraksi. Interaksi antar individu inilah
yang membentuk suatu jaringan sosial atau suatu ikatan pertemanan,
kekerabatan, persaudaraan yang menimbulkan dampak timbal balik seperti
kelancaran komunikasi, mudahnya mendapatkan informasi dll. Hasil

penelitian (Zulaihah, 2020) mengatakan proses berlangsungnya migrasi tidak



mungkin lepas dari campur tangan migran pionir. Maksudnya, terdapat
sumbangsih hubungan calon migran terhadap migran terdahulu seperti
adanya hubungan kekerabatan ataupun pertemanan baik dekat maupun jauh
seperti pola migrasi pada migran asal etnis Madura. Jadi berdasarkan hasil
penelitian tersebut, dengan kata lain terdapat pengaruh jaringan sosial
terhadap keputusan melakukan migrasi.

Kabupaten Pekalongan merupakan satu dari beberapa daerah di Jawa
Tengah yang tidak luput akan fenomena migrasi. Dari 19 kecamatan yang ada
hampir di setiap kecamatannya terdapat penduduk yang melakukan migrasi
ke luar daerah baik itu yang bersifat permanen maupun yang non permanen.

Berikut data perpindahan penduduk Kabupaten Pekalongan dalam tiga tahun

terakhir.
Tabel 1.1 Data Migrasi Penduduk Kabupaten Pekalongan
Berdasarkan Penempatan Kerja
Tahun 2019-2021

Tahun | AKL Rasio AKAD Rasio AKAN Rasio Jumlah
2019 | 1.581 - 2.629 - 237 - 4.447
2020 | 305 | -80,71% 455 -82,69% 36 -84,81% 796
2021 | 2.117 | +85,59% | 1.382 | +67,08% 55 +34,54% | 3.554

Sumber: Data Sekunder, 2019-2021

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Koperasi, Usaha Kecil, dan
Menengah dan Tenaga Kerja Kabupaten Pekalongan tahun 2019-2021
diketahui terdapat penurunan dan kenaikan jumlah migran asal Kabupaten
Pekalongan menurut tempat penempatan kerja tenaga kerja Kabupaten

Pekalongan per tahun 2019-2021 yaitu AKL, AKAD dan AKAN. Perbedaan



diantara ketiganya terletak pada perbedaan wilayah yang dituju. Dimana
AKL vyaitu tenaga kerja Kabupaten Pekalongan yang berkerja di Pekalongan
(Kota) dan di luar Pekalongan namun masih dalam satu provinsi yang sama
yaitu Jawa Tengah seperti bekerja di Semarang, Jepara, Salatiga dll. AKAD
yaitu tenaga kerja Kabupaten Pekalongan yang bekerja antar provinsi seperti
bekerja di Jakarta, Bogor, Bekasi dll. AKAN yaitu tenaga kerja Kabupaten
Pekalongan yang bekerja antar negara seperti bekerja di Malaysia, Hongkong,
Taiwan dll.

Pada tahun 2019 ada sebanyak 1.581 orang yang melakukan migrasi
lokal (AKL), 2.629 orang yang melakukan migrasi antar daerah (AKAD) dan
237 orang yang melakukan migrasi antar negara (AKAN). Pada tahun 2020
ada sebanyak 305 orang yang melakukan migrasi lokal (AKL), 455 orang
yang melakukan migrasi antar daerah (AKAD) dan 36 orang yang melakukan
migrasi antar negara (AKAN). Terjadi penurunan jumlah migran yaitu
sebesar 80,71% (AKL), 82,69% (AKAD), dan 84,81% (AKAN). Penurunan
jumlah migran tersebut diakibatkan karena merebaknya virus covid 19 di
Indonesia tidak terkecuali di Kabupaten Pekalongan yang mana pada tahun
tersebut Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah mengeluarkan kebijakan
pembatasan pergerakan penduduk ke daerah lain. Adanya data migrasi
tersebut, diketahui bahwa pandemi tidak memberhentikan kegiatan migrasi
pada tenaga kerja Kabupaten Pekalongan. Ini artinya terdapat alasan yang
kuat mengapa mereka tetap melakukan migrasi di masa pandemi. Mengingat

wabah Covid-19 pada saat itu telah memakan banyak korban jiwa.



Pada tahun 2021 terlihat ada kenaikan jumlah migran asal Kabupaten
Pekalongan sebesar 85,59% (AKL), 67,08% (AKAD), dan 34,54% (AKAN)
atau ada sebanyak 2.117 orang yang melakukan migrasi lokal (AKL), 1.382
orang yang melakukan migrasi antar daerah (AKAD) dan 55 orang yang
melakukan migrasi antar negara (AKAN). Dari data tersebut terlihat kenaikan
jumlah migrasi yang cukup tajam dibandingkan 2 tahun sebelumnya yaitu
2019 dan 2020. Selain itu terjadi fenomena baru pada migrasi tahun 2021
yang mana kegiatan migrasi lebih didominasikan pada migrasi AKL
dibandingkan pada migrasi AKAD dan AKAN. Padahal migrasi pada tenaga
kerja Kabupaten Pekalongan seringkali didominasi oleh migrasi jenis AKAD.
Lonjakan tajam pada tahun 2021 ini sedikit banyak dipengaruhi oleh
kebijakan Pemerintah yang melonggarkan pergerakan penduduk pasca
wabah virus Covid-19 (new normal). Namun begitu bayang-bayang terjangkit
virus Covid-19 masih tetap ada. Sebab pada tahun tersebut, Pemerintah
mengumumkan bahwa terdapat varian virus baru yang memasuki Indonesia
yaitu omicron.

Kegiatan migrasi pada tenaga kerja Kabupaten Pekalongan cukup
menarik perhatian. Mereka lebih memilih mengambil resiko kesehatan untuk
bermigrasi dibandingkan untuk bekerja di daerah asal. Padahal bila ditinjau
dari beberapa sektor, wilayah Kabupaten Pekalongan memiliki kemampuan
yang cukup kuat dalam menunjang pertumbuhan ekonomi daerah,

diantaranya :



1. Pada sektor geografi, wilayah Kabupaten Pekalongan memiliki perpaduan
wilayah yang cukup baik, yaitu pada dataran rendah dan dataran tinggi
dengan tingkat kepadatan penduduk yang jauh lebih rendah bila
dibandingkan dengan Kota Pekalongan yaitu hanya berkisar 1.158,7
jiwa/Km? atau setiap 1 Km? daerah Kabupaten Pekalongan dihuni oleh
1.159 penduduk.

2. Pada sektor ekonomi, wilayah Kabupaten Pekalongan memiliki potensi
yang cukup besar dalam bidang peternakan, pertanian, industri, dan
perikanan. Namun sekarang ini sektor ekonomi di Kabupaten Pekalongan
lebih kepada sektor industri yaitu pada kelompok industri tekstil (Batik,
ATBM, Pakaian Jadi, Percetakan, Kain) sebagai penopang kemajuan
industri dan memiliki pengaruh serta kemajuan yang Kkian terus
berkembang, baik itu di industri besar maupun industri kecil
dibandingkan pada Kelompok Industri Agro yang meliputi: kerajinan dari

tempurung kelapa, enceng gondok, dan serat pisang. (PTSP, n.d.)

Dilihat dari pertumbuhan PDRB pada tingkat Jawa Tengah,
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Pekalongan pun tidak kalah dengan

pertumbuhan ekonomi di Kota Pekalongan. Berikut disajikan tabel 1.2 :

Tabel 1.2 Pertumbuhan PDRB Kab/Kota Pekalongan
Tahun 2014-2018

Satuan (%)
2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018
Kab. Pekalongan | 4,95 | 4,78 | 5,19 | 5,44 | 5,76
Kota Pekalongan | 5,48 | 5,00 | 5,36 | 5,32 | 5,69

Sumber: (Dinas PMPTSP JATENG, 2019)

Daerah




Berdasarkan Tabel 1.2 di atas, pertumbuhan PDRB Kab. Pekalongan
pada Tingkat Jawa Tengah jauh lebih stabil dibandingkan dengan Kota
Pekalongan. Hal tersebut terlihat dari pertumbuhan PDRB Kab. Pekalongan
dari tahun ke tahun yang mengalami peningkatan meskipun sempat
mengalami penurunan pada tahun 2015. Sedangkan pertumbuhan PDRB Kota
Pekalongan dari tahun ke tahun bergerak fluktuatif. Selain itu, Kota
Pekalongan termasuk ke dalam kota dengan penyumbang PDRB Jawa
Tengah terkecil kedua setelah Kota Magelang, yaitu sebesar 0,8% (2014),
0,7% (2015), 0,8% (2016), 0,8% (2017), 0,8% (2018).

Dari sinilah muncul ketertarikan untuk meneliti faktor yang
mempengaruhi keputusan migrasi sirkuler pada tenaga kerja Kabupaten
Pekalongan ke luar Pekalongan khususnya pada migrasi ke Jawa Tengah.
Adapun variabel yang diteliti yaitu variabel motivasi, pendidikan,
pendapatan, dan jaringan sosial. Adapun keterbaruan dari penelitian ini yaitu
dalam segi persepsi diri (motivasi) dan jaringan sosial terhadap keputusan
melakukan migrasi sirkuler. Hal tersebut diangkat karena dari beberapa
peneliti terdahulu lebih menekankan faktor ekonomi sebagai faktor
pendorong melakukan migrasi. Padahal semuanya tindakan yang dilakukan
berawal dari niat dan diri sendiri. Seperti apa yang dikemukakan Everett S.
Lee, (1966) bahwa dorongan seseorang untuk berpindah ke daerah tujuan
bukan hanya berasal dari faktor nyata di kedua daerah tersebut, melainkan
lebih didorong oleh faktor persepsi individu terhadap faktor-faktor tersebut,

seperti kepekaan, kecerdasan, dan kesadaran mengenai kondisi daerah tujuan
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sebagai pengevaluasian kondisi di daerah asal. Selain itu mudahnya
memperoleh informasi-informasi di luar daerah asal akibat kemajuan dari
ilmu pengetahuan memunculkan ketertarikan sendiri untuk meneliti hal
tersebut sehubungan dengan keputusan melakukan migrasi sirkuler ke

wilayah Jawa Tengah.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini diantaranya:

1. Apakah motivasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan migrasi
sirkuler pada tenaga kerja Kabupaten Pekalongan ke wilayah Jawa
Tengah?

2. Apakah pendidikan berpengaruh signifikan terhadap keputusan migrasi
sirkuler pada tenaga kerja Kabupaten Pekalongan ke wilayah Jawa
Tengah?

3. Apakah pendapatan berpengaruh signifikan terhadap keputusan migrasi
sirkuler pada tenaga kerja Kabupaten Pekalongan ke wilayah Jawa
Tengah?

4. Apakah jaringan sosial berpengaruh signifikan terhadap keputusan migrasi
sirkuler pada tenaga kerja Kabupaten Pekalongan ke wilayah Jawa
Tengah?

5. Apakah motivasi, pendidikan, pendapatan, dan jaringan sosial berpengaruh
secara simultan terhadap keputusan migrasi sirkuler pada tenaga kerja

Kabupaten Pekalongan ke wilayah Jawa Tengah?
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C. Tujuan & Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan
migrasi sirkuler pada tenaga kerja Kabupaten Pekalongan ke wilayah Jawa

Tengah. Berikut tujuan penelitian diantaranya:

a. Untuk menganalisis berpengaruh tidaknya motivasi terhadap keputusan
migrasi sirkuler pada tenaga kerja Kabupaten Pekalongan ke wilayah
Jawa Tengah.

b. Untuk menganalisis berpengaruh tidaknya pendidikan terhadap
keputusan migrasi sirkuler pada tenaga kerja Kabupaten Pekalongan ke
wilayah Jawa Tengah.

c. Untuk menganalisis berpengaruh tidaknya pendapatan terhadap
keputusan migrasi sirkuler pada tenaga kerja Kabupaten Pekalongan ke
wilayah Jawa Tengah.

d. Untuk menganalisis berpengaruh tidaknya jaringan sosial terhadap
keputusan migrasi sirkuler pada tenaga kerja Kabupaten Pekalongan ke
wilayah Jawa Tengah.

e. Untuk menganalisis berpengaruh tidaknya motivasi, pendidikan,
pendapatan dan jaringan sosial secara simultan terhadap keputusan
migrasi sirkuler pada tenaga kerja Kabupaten Pekalongan ke wilayah
Jawa Tengah.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat dipetik dari penelitian ini antara lain:
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a. Secara Teoritis

i. Dapat menambah dan mengembangkan ilmu pengetahuan mengenai
kependudukan dan ketenagakerjaan terlebih pada fenomena migrasi
sirkuler.

ii. Dapat menjadi masukan bagi pengembangan pembangunan
Kabupaten Pekalongan khususnya dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia dan lapangan pekerjaan.

b. Secara Praktis

i. Bagi peneliti, dapat bermakna sebagai ajang pengembangan diri dan
bentuk implementasi atas ilmu yang telah diperoleh selama masa
studi.

ii. Bagi pemerintah daerah, dapat menjadi dasar evaluasi dalam
pembangunan daerah Kabupaten Pekalongan yang bersifat fisik
maupun non fisik berdasarkan tindakan penduduk yang seringkali
melakukan migrasi.

iii. Bagi penelitian lainnya, semoga dapat dijadikan rujukan dalam

penelitian lanjutan.

D. Sistematika Pembahasan
Bertujuan sebagai panduan penulisan yang memuat lima bab, yaitu:
BAB | PENDAHULUAN
Berisi deskripsi terkait ketertarikan dalam pemilihan objek penelitian.
Oleh karenanya tepat bila bab ini ditulis pada awal sebagai pembuka.

BAB Il LANDASAN TEORI
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Memuat uraian teori sebagai acuan penelitian. Bab ini tepat bila
ditempatkan setelah pendahuluan agar lebih mempermudah memahami
objek yang dianalisa.

BAB |1l METODE PENELITIAN
Bab ini menguraikan hal-hal teknis dalam merencanakan penelitian.
Oleh karenanya, tepat bila penulisannya diletakkan setelah menguraikan
teori agar penulisan karya menjadi runtut dan urut.

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Berisikan penyajian data dan hasil olah data yang dihubungkan melalui
teori-teori yang telah dicantumkan sebelumnya. Maka tepat bila bab ini
berada pada posisi keempat setelah penentuan metode pengujian.

BAB V PENUTUP
Menegaskan kembali hasil olah data yang telah dilakukan.
Menguraikan hal yang menjadi batasan penelitian dan implikasi dari
hasil yang telah didapatkan. Sehingga tepat bila bab ini dijadikan

sebagai bab terakhir penulisan.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berikut ulasan hasil dan pembahasan penelitian:

1. Variabel motivasi (X;) tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan
migrasi sirkuler pada tenaga kerja Kabupaten Pekalongan ke wilayah Jawa
Tengah. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai t hiwung 0,849 <t taper 1,98729
dengan nilai signifikansi sebesar 0,398 > 0,05.

2. Variabel pendidikan (X;) berpengaruh signifikan terhadap keputusan
migrasi sirkuler pada tenaga kerja Kabupaten Pekalongan ke wilayah Jawa
Tengah. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai t hiwng 2,639 > t taper 1,98729
dengan nilai signifikansi sebesar 0,010 < 0,05.

3. Variabel pendapatan (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan
migrasi sirkuler pada tenaga kerja Kabupaten Pekalongan ke wilayah Jawa
Tengah. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai t hiwng 1,861 < t taper 1,98729
dengan nilai signifikansi sebesar 0,066 > 0,05.

4. Variabel jaringan sosial (X4) berpengaruh signifikan terhadap keputusan
migrasi sirkuler pada tenaga kerja Kabupaten Pekalongan ke wilayah Jawa
Tengah. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai t hiwng 3,317 > t taner 1,98729
dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05.

5. Dari hasil F dapat dilihat bahwasannya variabel motivasi, pendidikan,
pendapatan, dan jaringan sosial berpengaruh signifikan secara bersama-

sama (simultan) terhadap keputusan migrasi sirkuler pada tenaga kerja
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Kabupaten Pekalongan ke wilayah Jawa Tengah. Hal ini dibuktikan

dengan nilai F hiwung 13,074 > F ta0e1 2,48 dan Sig. 0,000 < 0,05.

B. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian diantaranya:

1. Sampel hanya berjumlah 90 orang saja. Hal ini kurang mewakili
keseluruhan tenaga kerja Kabupaten Pekalongan.

2. Penelitian hanya tertuju pada jangkauan pergerakan sekitar provinsi Jawa
Tengah. Tentunya kurang dalam penggambaran laju migrasi pada daerah
Kabupaten Pekalongan.

3. Fokus penelitian hanya pada segi pandang tenaga kerja atau migran,
tentunya masih kurang untuk dijadikan sebagai bahan perumusan masalah
pada kebijakan pembangunan daerah kedepannya.

4. Keterbatasan dalam hal menyebarkan kuesioner kepada responden via
online. kuesioner dikirim satu persatu kepada responden dan itu cukup
rumit dan memakan banyak waktu.

5. Keterbatasan dalam pengambilan data pada hasil kuesioner yang
ditujukan kepada responden. Terkadang terdapat kesalahan responden
dalam mengisi kuesioner yang diakibatkan perbedaan pemahaman,
anggapan dan faktor ketidaktelitian. Hal seperti ini yang menjadikan data
terkadang tidak tepat. Sehingga mengharuskan peneliti konfirmasi ulang
kepada responden terkait tanggapannya pada jawaban kuesioner.

6. Keterbatasan referensi bacaan di luar kendali penulis. Banyak teori-teori

migrasi yang tidak dapat diambil dari sumber pertama secara langsung hal
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ini dikarenakan banyak dari referensi utama tersebut berbentuk buku
(bukan buku digital) yang keberadaannya pun hanya ada pada universitas-
unviersitas besar di Indonesia seperti: UGM, Ul, UMS dll. Adapun
penyebab lainnya yaitu masih merebaknya wabah virus Covid-19, dan

perpindahan perpustakaan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

C. Implikasi Teoritis dan Praktis
Berikut penerapan hasil analisis data secara teoritis dan praktis :

1. Variabel motivasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan
migrasi sirkuler. Penelitian ini membantah teori Todaro yang
berpendapat, motivasi utama untuk berpindah adalah motif ekonomi,
motif yang mana berkembang karena adanya ketimpangan ekonomi
antara berbagai daerah. Maksudnya keputusan seseorang melakukan
migrasi sirkuler didasari pada kebutuhan fisiologi (kebutuhan dasar). Hal
itu senada dengan teori Maslow vyaitu untuk memenuhi kebutuhan
tertinggi perlu dipenuhinya dahulu kebutuhan dasar dengan urutan
kebutuhan fisiologi, keamanan, sosial, harga diri, dan aktualisasi diri.
Namun demikian pada studi lapangan ini diperoleh hasil yang berbeda.
Kebutuhan migrasi pada tenaga kerja Kabupaten Pekalongan lebih
didasari pada kebutuhan sosial sebagai motivasi yang paling tinggi setelah
itu diikuti dengan kebutuhan fisiologi (bersifat meteril atau ekonomi),
kebutuhan aktualisasi, keamanan dan harga diri. Jadi dapat disimpulkan
pada penelitian ini telah ditemukannya perkembangan atas teori

sebelumnya yaitu terkait motivasi utama migrasi sirkuler. Fenomena ini
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memungkinkan untuk terjadi. Sebab semakin majunya zaman maka

memungkinkan pula perubahan-perubahan pada perilaku masyarakat

salah satunya yaitu perilaku migrasi sirkuler pada tenaga kerja Kabupaten

Pekalongan. Oleh karena itu terkait hal ini, Pemerintah Daerah Kabupaten

Pekalongan perlu melakukan penyuluhan atau sosialisasi terkait

pembenahan sistem kerja instalasi tempat kerja untuk menciptakan

kondisi tempat kerja yang mampu meningkatkan karir pekerja. Selain itu
pemerintah Kabupaten Pekalongan juga harus tetap memberikan solusi

atas kebutuhan-kebutuhan lainnya karena menurut Everett S. Lee (1966)

penentuan terkuat keputusan seseorang untuk bermigrasi berada pada

faktor individu itu sendiri.

a. Kebutuhan fisiologi dapat dipenuhi melalui pengoptimalan potensi-
potensi daerah, mengaktifkan organisasi kepemudaan, membangun
BUMDES di setiap desa sesuai dengan potensi desa, dan lain
sebagainya.

b. Kebutuhan aktualisasi dapat dipenuhi melalui penyelenggaraan
pelatihan ketenagakerjaan atau profesi pada beberapa periode sekali
guna meningkatkan skill dan performa kerja para tenaga kerja.
Pengoptimalan dan pengawasan program prakerja pada tenaga kerja
Kabupaten Pekalongan agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

c. Kebutuhan keamanan dapat dipenuhi melalui dua cara yaitu (1)
menciptakan suasana lingkungan kerja yang aman dan nyaman, hal ini

perlu ada kerja sama internal dalam tubuh perusahaan atau instalasi
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kerja, ada hubungan yang saling membangun antara atasan terhadap
pekerja, ataupun antar sesama pekerja. Sebab bagaimanapun kondisi
lingkungan internal dapat mempengaruhi kinerja dan produktivitas
tenaga kerja. (2) melakukan pengadaan keamanan peralatan ataupun
perlengkapan kerja sesuai standar keamanan, (3) melakukan
pemeriksaan rutin terkait penerapan prosedural keselamatan Kkerja
pada intalasi kerja.

d. Kebutuhan harga diri merupakan kebutuhan yang penting pada setiap
masyarakat khususnya tenaga kerja. Keberadaan kebutuhan harga diri
ini mengindikasikan suatu hal yang baik, sebab dapat menjadikan
seseorang terus semangat dan berjuang serta percaya diri atas
kompetensi yang dimiliki. Namun perlu digarisbawahi disini,
penghargaan atau pengakuan terhadap pekerjaan tidak bisa dipandang
dari jauh tidaknya tempat kerja dan besar kecilnya tempat kerja. Oleh
karena itu perlu adanya sosialisasi atau edukasi pada stakeholder
untuk memperhatikan kebutuhan tenaga kerja atas pengakuan atau
penghargaan dari kinerjanya. Sehingga tenaga kerja merasa dihargai
dan merasa senang untuk bekerja. Hal inilah yang mampu
meningkatkan motivasi tinggi tenaga kerja Kabupaten Pekalongan

untuk bekerja di daerah asal dibandingkan daerah lain.

2. Variabel pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap migrasi
sirkuler. Kepemilikan pendidikan yang tinggi dengan dilengkapi

kompetensi dan ketrampilan yang tinggi tentunya menimbulkan dedikasi
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dan keinginan bekerja yang lebih tinggi dari pada pendidikan yang
rendah. Oleh karena itu tenaga kerja Kabupaten Pekalongan dengan
pendidikan yang tinggi memiliki kecenderungan melakukan migrasi
sirkuler untuk memaksimalkan peluang pekerjaan yang lebih besar di
daerah lain. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Todaro yang
mengemukakan penduduk dengan pendidikan tinggi umumnya lebih
banyak melakukan mobilitas dibandingkan dengan penduduk dengan
pendidikan rendah. Untuk menjaga banyaknya penduduk yang
berpendidikan tinggi melakukan migrasi sirkuler ke luar daerah asal maka
pemerintah perlu membuat terobosan sebagai skema agar mereka yang
berpendidikan tinggi mampu ikut dalam mengenbangkan dan
meningkatkan pembangunan daerah asal. Sehingga tidak hanya tertinggal
mereka yang berpendidikan rendah yang berada di daerah asal. Jika itu
terjadi maka tidak menutup kemungkinan daerah asal tidak akan pernah
berkembang dan maju. karena bagaimanapun mereka yang memiliki
pendidikan yang tinggi mampu menghasilkan sesuatu yang lebih
dibandingkan dengan mereka yang memiliki pendidikan rendah. Oleh
sebab itu, sektor pendidikan harus terus dikembangkan dan ditingkatkan
demi terbentuknya ketrampilan, kecakapan dan pemerataan kualiatas
sumber daya manusia Kabupaten Pekalongan. Berikut beberapa langkah
yang harus dilakukan Pemerintah Kabupaten Pekalongan untuk

memfasilitasi tenaga kerja yang dihasilkan, diantaranya:



120

a. Pembuatan rencana yang strategis perihal keseimbangan kualitas
tenaga kerja yang dihasilkan terhadap permintaan pasar di daerah
Kabupaten Pekalongan.

b. Pembentukan dan pengelolaan ketrampilan tenaga kerja Kabupaten
Pekalongan yang disesuaikan dengan potensi daerah Kabupaten
Pekalongan.

c. Melakukan percepatan pembangunan daerah Kabupaten Pekalongan

agar dapat terserapnya para tenaga kerja yang dihasilkan.

3. Variabel pendapatan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keputusan migrasi sirkuler. Hasil ini tidak sesuai dengan teori Todaro
yang mengatakan bahwa berpindahnya individu ke daerah lain
diakibatkan tingginya pendapatan di daerah lain dibandingkan di daerah
asal. Tenaga Kerja Kabupaten Pekalongan dalam keputusan migrasi
sirkuler tidak melihat pendapatan sebagai faktor penentu, melainkan lebih
pada sektor pekerjaan yang diminati dan peluang akan pekerjaan. Oleh
karena itu hasil penelitian ini menunjukkan terdapat keterbaruan dalam
keputusan migrasi sirkuler pada tenaga kerja Kabupaten Pekalongan.
Dalam konteks masalah ini, Pemerintah Kabupaten Pekalongan harus
segera mengambil tindakan dalam mempercepat dan menstabilkan laju
perekonomian daerah, sehingga produksi pun akan terus berjalan dan
tidak menutup kemungkinan daerah Kabupaten Pekalongan akan menjadi
daerah industri seperti apa yang telah dicanangkan, sehingga terbukanya

lapangan pekerjaan yang merata.
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4. Variabel jaringan sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keputusan migrasi sirkuler. Artinya keputusan pergerakan ke daerah lain
pada tenaga kerja Kabupaten Pekalongan dilandasi dari jaringan sosial
atau hubungan atau ikatan diantara dua atau banyak orang. Hasil
penelitian ini sesuai dengan teori Ravenstein, (1880) yang mengatakan
bahwa keputusan migrasi sirkuler dilandasi dari hubungan jaringan sosial
yang dimiliki responden. Informasi-informasi yang dikumpulkan dari
jaringan sosial tersebut dapat memengaruhi perilaku seseorang untuk
melakukan migrasi sirkuler. Adapun informasi tersebut diperoleh dari
jaringan keluarga, saudara, teman dan lainnya yang telah bermigrasi ke
daerah lain. Jadi, implikasi teoritis pada penelitian ini menjawab tujuan
penelitian. Namun demikian hasil penelitian ini memperlihatkan
perkembangan teori sebelumnya. Dimana pada penelitian ini informasi
yang didapat dari tenaga kerja Kabupaten Pekalongan tidak hanya berasal
dari orang-orang yang telah melakukan migrasi sirkuler melainkan berasal
dari informasi jejak digital yaitu media sosial. Oleh karena itu dapat
disimpulkan semakin besar kepemilikan jaringan sosial, maka semakin
besar kepemilikan informasi. Dengan demikian untuk menekan keputusan
migrasi sirkuler pada tenaga kerja Kabupaten Pekalongan maka :

a. Tenaga kerja Kabupaten Pekalongan diharapkan dapat memperluas
jaringan sosial pada daerah asal. Semakin banyak jaringan sosial pada

daerah asal maka tidak menutup kemungkinan semakin banyak pula
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informasi terkait daerah asal yang diperoleh termasuk informasi
perihal lapangan pekerjaan.

b. Tenaga kerja Kabupaten Pekalongan diharapkan pintar dan cakap
dalam mencari informasi lapangan pekerjaan di Kabupaten
Pekalongan secara mandiri pada website-website lowongan pekerjaan.
Sehingga dapat meminimalisis keterlambatan informasi, Seperti E-
Makaryo Bursa Kerja Provinsi Jawa Tengah, Sigap Kabupaten
Pekalongan, Karir Hub Kemnaker.

c. Pemerintah Kabupaten Pekalongan juga diharapkan dapat
menyediakan ruang gerak tenaga kerja untuk menambah informasi
terkait lapangan pekerjaan di daerah asal seperti job fair activity yang

diadakan setiap tahunnya.

5. Bagi peneliti selanjutnya implikasi praktisi pada penelitian ini
diantaranya:

a. Diharapkan hasil tulisan ini dapat diteruskan menjadi penelitian
lanjutan agar terlihat lebih jelas perkembangan kualitas SDM
Kabupaten Pekalongan dari waktu ke waktu dalam menyosong
pembangunan daerah yang lebih merata di Kabupaten Pekalongan
melalui gerakan penekanan keputusan migrasi sirkuler ke wilayah
Jawa Tengah.

b. Diharapkan peneliti lanjutan meneliti variabel lain di luar variabel

motivasi, pendidikan, pendapatan, dan jaringan sosial untuk
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menunjukkan hal lain yang turut memberikan kekuatan terhadap
keputusan seseorang untuk migrasi sirkuler.

Diperlukan penelitian lanjutan lebih dalam yang tidak hanya diambil
dari sudut pandang responden melalui kuesioner, melainkan perlu juga
diambil dari sudut pandang lembaga pengelola tenaga kerja
Kabupaten Pekalongan. Sehingga nantinya mampu menghasilkan
penelitian yang kompleks terkait migrasi sirkuler di Kabupaten

Pekalongan
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